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Dasar Pemikiran & Proses Perubahan

BAB I Pendahuluan 
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BAB II Reformasi Bidang Hukum & Sistem 
Ketatanegaraan
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BAB III Bentuk & Kedaulatan Negara Indonesia 
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Rumusan Kedaulatan 

UUD 1945 sebelum 
Perubahan Konstitusi RIS 1949 UUD Sementara 

1950 
UUD 1945 setelah 

Perubahan 
Pasal 1 ayat [2] 
Kedaulatan adalah di 
tangan rakyat, dan 
dilakukan sepenuhnya 
oleh Majelis 
Permusyawaratan 
Rakyat 

Pasal 1 ayat [2] 
Kekuasaan 
berkedaulatan 
Republik Indonesia 
Serikat dilakukan oleh 
Pemerintah bersama-
sama dengan DPR dan 
Senat 

Pasal 1 ayat [2] 
Kedaulatan 
Republik Indonesia 
adalah ditangan 
rakyat dan 
dilakukan oleh 
Pemerintah bersama 
dengan DPR 

Pasal 1 ayat [2] 
Kedaulatan berada 
di tangan rakyat 
dan dilaksanakan 
menurut Undang-
Undang Dasar 
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Konsep Negara Hukum
Rechtsstaat Rule of Law Negara Hukum Pancasila

Frederich J. Stahl A.V Dicey M. Tahir Azhary Philipus M. Hadjon

Pengakuan & 
perlindungan thd HAM

Adanya supremasi hukum 
(supremacy of law)

Ada hubungan erat 
antara agama & negara

Keserasian hubungan 
antara pemerintah & 
rakyat berdasarkan asas 
kerukuan 

Negara didasarkan pada 
teori Trias Politika

Persamaan kedudukan di 
hadaan hukum (equality 
before the law)

Bertumpu pada 
Ketuhanan Yang Maha 
Esa

Hubungan fungsional 
yang proposional antara 
kekuasaan2 negara

Pemerintahan 
diselenggarakan 
berdasakan UU (wetmatig 
bestuur)

Konstitusi yang didasarkan 
atas hak-hak perorangan 
(the constitution based on 
individual rights)

Kebebasan beragama 
dalam arti prositif

Prinsip penyelenggaraan 
sengketa scr musyawarah 
& peradilan mrp saran 
terakhir

Ada peradilan administrasi 
negara yang menangani 
kasus perbuatan hukum 
pemerintah

- Ateisme tidak dibenarkan 
& komunisme dilarang

Keseimbangan anara hak 
& kewajiban

- Asas kekeluargaan, & 
kerukunan
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BAB IV Majelis Permusyawaratan Rakyat (MPR) 
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BAB V Kekuasaan Pemerintahan Negara 
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BAB VI Kementerian Negara & Lembaga Non 
Kementerian
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BAB VII Pemerintahan Daerah 

 
 
 

  
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 



 

 
 
 

  
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 



BAB VIII Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) 
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BAB IX Dewan Perwakilan Daerah (DPD) 

 
 
 

  
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 



 

 
 
 

  
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 



BAB X Pemilihan Umum 
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BAB XI Hal Keuangan Negara 
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BAB XII Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) 
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BAB XIII Kekuasaan Kehakiman 
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BAB XIV Wilayah Negara 
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BAB XV Warga Negara & Penduduk 
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BAB XVI Hak Asasi Manusia 
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BAB XVII Agama dan Kehidupan Beragama

Permasalahan Agama dan Kehidupan Beragama yang perlu disikapi dewasa ini:
 Penodaan Agama
 Splinter Group (Airan Sesat)
 Radikalisme, Terorisme, & Kekerasan yang Mengatasnamakan Agama
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BAB XVIII Pertahanan dan Keamanan Kebudayaan 

 Terkait Psl 27 ayat (3)  
UUDNRI, “setiap warga 
negara berhak dan wajib 
ikut serta dalam upaya  
pembelaan negara”;

 Sistem pertahanan dan 
keamanan rakyat 
semesta, seluruh 
komponen  bangsa 
terlibat dan mempunyai 
peranan, rakyat sebagai 
kekuatan  pendukung

• Pembagian tugas dua alat 
negara di bidang Hankam 
TNI & Polri. Di bidang 
pertahanan meliputi 3 (tiga) 
aspek: masalah keutuhan 
negara, kedaulatan 
negara, dan keselamatan 
negara. 

• TNI & Polri fokus pada 
bidangnya  dlm 
peningkatan 
profesionalisme
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BAB XIX Pendidikan dan Kebudayaan  
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BAB XX Perekonomian Nasional  dan 
Kesejahteraan Sosial
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ATRIBUT NEGARA

BAB XXI Bendera, Bahasa, Lambang Negara, 
dan Lagu Kebangsaan

Bendera Negara Indonesia ialah Sang Merah Putih (Psl. 35)
Bahasa Negara ialah Bahasa Indonesia (Psl 36)
Lambang Negara ialah Garuda Pancasila dengan

semboyan Bhinneka Tunggal Ika (Psl 36A)
Lagu Kebangsaan ialah Indonesia Raya (Psl. 36B)
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BAB XXII Perubahan Undang-Undang Dasar

Usul perubahan pasalpasal Undang-
Undang Dasar dapat diagendakan 

dalam sidang Majelis Permusyawaratan 
Rakyat apabila diajukan oleh  sekurang-

kurangnya 1/3 dari jumlah anggota 
MPR. 

[Psl. 37 ayat (1)****]

Setiap  usul  perubahan  pasalpasal  
UndangUndang  Dasar  diajukan secara 

tertulis dan ditunjukkan dengan jelas 
bagian yang diusulkan untuk diubah 

beserta alasannya. 
[Psl. 37 ayat (2)****]

MPR
Untuk mengubah pasalpasal UndangUndang 

Dasar, Sidang Majelis Permusyawaratan Rakyat 
dihadiri oleh sekurangkurangnya 2/3 dari jumlah 

anggota MPR. 
[Psl. 37 ayat (3)****]

Putusan untuk mengubah pasal-pasal Undang-
Undang Dasar dilakukan dengan persetujuan 

sekurangkurangnya 50% + 1 anggota dari 
seluruh anggota MPR. 

(4) [Psl. 37 ayat (3)****]

Khusus mengenai bentuk 
Negara Kesatuan 

Republik Indonesia tidak 
dapat dilakukan 

perubahan
[Psl. 37 ayat (5)]
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Norma dalam Pasal 37 UUDNRI
1945

1. Wewenang untuk mengubah UUD ada pada MPR
sebagai penjelmaan dan wakil rakyat;

2. Perubahan hanya pada pasal-pasalnya saja, kecuali 
pasal mengenai bentuk negara;

3. Usul perubahan dilakukan secara tertulis oleh sekurang-
kurangnya 1/3 jumlah anggota MPR;

4. Untuk mengubah sekurang-kurangnya dihadiri oleh 2/3 
jumlah anggota MPR dan putusan untuk perubahan 
dilakukan dengan persetujuan 50% ditambah satu 
anggota dari seluruh anggota MPR
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BAB XXIII Kedudukan Hukum Aturan Peralihan 
& Aturan Tambahan

SEBELUM PERUBAHAN SETELAH PERUBAHAN 
Pasal I
Panitia  Persiapan  Kemerdekaan  Indonesia   mengatur  
dan menyelenggarakan  kepindahan  pemerintahan   
kepada  Pemerintah Indonesia. 

Pasal I
Segala peraturan perundang-undangan yang ada masih 
tetap berlaku selama belum diadakan yang baru menurut 
Undang-Undang Dasar ini. ****)

Pasal II
Segala badan negara dan peraturan yang ada masih 
langsung berlaku, selama belum  diadakan  yang  baru  
menurut  UndangUndang Dasar ini 

Pasal II
Semua lembaga negara yang ada masih tetap berfungsi 
sepanjang untuk melaksanakan ketentuan Undang-Undang 
Dasar dan belum diadakan yang baru menurut Undang-
Undang Dasar ini. ****)

Pasal III
Untuk pertama kali Presiden dan Wakil Presiden dipilih oleh 
Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia. 

Pasal III
Mahkamah Konstitusi dibentuk selambat-lambatnya pada 
17 Agustus 2003 dan sebelum dibentuk segala 
kewenangannya dilakukan oleh Mahkamah Agung. ****)

Pasal IV
Sebelum Majelis Permusyawaratan Rakyat, Dewan 
Perwakilan Rakyat, dan Dewan  Pertimbangan Agung 
dibentuk menurut UndangUndang Dasar ini, segala 
kekuasaannya  dijalankan  oleh  Presiden dengan bantuan 
sebuah komite nasional

ATURAN PERALIHAN 
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SEBELUM PERUBAHAN SETELAH PERUBAHAN 
(1) Dalam  enam  bulan  sesudah  
akhirnya  peperangan  Asia  Timur  Raya, 
Presiden Indonesia mengatur dan 
menyelenggarakan segala hal yang 
ditetapkan dalam UndangUndang Dasar 
ini.

(2) Dalam  enam  bulan  sesudah  Majelis  
Permusyawaratan  Rakyat dibentuk,  
Majelis  itu  bersidang  untuk  
menetapkan  UndangUndang Dasar.

Pasal I
Majelis Permusyawaratan Rakyat ditugasi 
untuk melakukan peninjauan terhadap 
materi dan status hukum Ketetapan 
Majelis Permusyawaratan Rakyat 
Sementara dan Ketetapan Majelis 
Permusyawaratan Rakyat untuk diambil 
putusan pada Sidang Majelis 
Permusyawaratan Rakyat tahun 2003. 
****)

ATURAN TAMBAHAN

Pasal II
Dengan ditetapkannya perubahan 
Undang-Undang Dasar ini, Undang-
Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945 terdiri atas 
Pembukaan dan pasal-pasal. ****)
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Terimakasih
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